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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT karena dengan rahmatnya kita dapat
menyelesaikan penyusunan Rencana Kerja Tahunan (RKT) Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2014 yang merupakan salah satu kewajiban
untuk merencanakan pembangunan industri dan perdagangan satu tahun kedepan untuk
mencapai misi dan tujuan Dinas dalam rangka menciptakan pemerintahan yang baik
(Good Governence), efesien, efektif, bersih dan responsif serta dapat dikontrol oleh semua
pihak.

Dalam penyusunan RKT 2014 secara sistematik dan melembaga ini sudah diupayakan
disesuaikan dan mengacu kepada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010
tanggal 21 Oktober 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008
tentang Tahapan, Tatacara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah dengan mengacu pada Renstra tahun 2013 — 2018 serta Tupoksi
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Kalimantan Barat.

RKT 2014 ini tidak hanya memperhatikan Renstra dan Penetapan Kinerja 2013,
tetapi lebih menekankan pada pencapaian target kinerja yang tertuang dalam sasaran
strategis dengan mengikuti Indikator Kinerja Utama Dinas Perindag Provinsi Kalbar.

Mudah — mudahan RKT 2014 Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi
Kalimantan Barat, dapat menjadi informasi bagi pihak — pihak yang berkepentingan.
Demikian RKT 2014 Dinas Perindustrtian dan Perdagangan Provinsi Kalimantan Barat ini
disusun, untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Pontianak, 11 Oktober 2013

PIt. Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Provinsi Kalimantan Barat,

Drs. M. AMINUDDIN, M.Si
Pembina Utama Madya
NIP. 19601113 198503 1 015

Kata Pengantar
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BAB I

PENDAHULUAN

I.1 Gambaran Umum

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Kalimantan Barat adalah salah satu
instansi teknis yang membina sektor ekonomi di Kalbar sesuai dengan nilai-nilai yang
melekat pada Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi (TUPOKSI) berdasarkan Peraturan
Pemerintah nomor 41 tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah; Peraturan
Daerah nomor 9 tahun 2008 tentang Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan
Provinsi Kalimantan Barat ; dan Peraturan Daerah nomor 10 tahun 2008 tentang Susunan
Organisasi Perangkat Daerah Provinsi Kalimantan Barat mengenai telah dibentuknya
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Kalimantan Barat yang dijabarkan dengan
Peraturan Gubernur Kalimantan Barat Nomor 49 Tahun 2008 yang ditetapkan oleh Gubernur
Kalimantan Barat dan diundangkan di Pontianak pada tanggal 7 November 2008 tentang
Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Perindag Provinsi Kalbar. Dalam menjalankan tugas-tugas
umum pemerintahan dan pembangunan, Dinas Perindustrian dan perdagangan Provinsi
Kalimantan Barat didukung oleh 3 (tiga) Unit Pelayanan Tehnis dan 1 (satu) Unit Pelatihan
yaitu, Unit pengawasan Sertifikasi Mutu Barang, Unit Pelayanan Kemetrologian Pontianak,
serta Unit Pelayanan Kemetrologian Singkawang, dan Unit Pelatihan Industri Kecil Menengah
Provinsi Kalbar.

Rencana Kerja (Renja) Tahun 2014 merupakan dokumen perencanaan tahunan
sebagai penjabaran dari Rencana Strategis (Renstra) Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2013 - 2018 dan mengacu pada Rencana Kerja Pemerintah
Daerah Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2014. Dalam proses penyusunan Renja ini telah
disesuaikan dengan hasil rapat — rapat kerja atau koordinasi yang diselenggarakan oleh
Kementerian Perindustrian Rl dan Kementerian Perdagangan RI, serta Rapat Kerja Industri
dan Perdagangan Se Kalimantan Barat tahun 2013 (Forum SKPD) yang melibatkan instansi
terkait di provinsi dan kabupaten/kota. Oleh karena itu, penyusunan Renja ini memperhatikan
hasil kinerja program/kegiatan yang telah dicapai pada tahun sebelumnya, isu-isu
strategis, mempertimbangkan sinergi antar sektor pembangunan, koordinasi antar SKPD
baik ditingkat provinsi maupun kabupaten/kota serta instansi terkait lainnya.

1.2 Tugas Pokok dan Fungsi

Dalam melaksanakan kewenangan yang dilimpahkan oleh Pemerintah Pusat kepada
Pemerintah Daerah melalui Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Kalimantan Barat
melalui Peraturan Daerah Nomor 10 tahun 2008 tentang Susunan Organisasi Perangkat

Pendahuluan
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Daerah Provinsi Kalimantan Barat dan Peraturan Gubernur Nomor 49 tahun 2008 tentang
Struktur Organisasi, Tugas Pokok, Fungsi dan Tata Kerja Sekretariat Daerah Provinsi
Kalimantan Barat, maka atas dasar ketentuan tersebut urusan / bidang Perindustrian dan
Perdagangan menjadi tanggungjawab dan kewenangan DINAS PERINDUSTRIAN DAN
PERDAGANGAN PROVINSI KALIMANTAN BARAT.

Dinas Perindustrian dan Perdagangan mempunyai tugas melaksanakan urusan
pemerintah provinsi di bidang perindustrian dan perdagangan, melaksanakan tugas
dekonsentrasi dan tugas lainnya yang diserahkan oleh Gubernur sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, Dinas Perindustrian dan Perdagangan
mempunyai fungsi antara lain :

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang industri kimia, agro dan hasil hutan; industri
logam, mesin, elektronika dan aneka; perdagangan dalam negeri dan
kemetrologian; serta perdagangan luar negeri;

b. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum dibidang industri
kimia, agro dan hasil hutan; industri logam, mesin dan aneka; perdagangan dalam
negeri dan kemetrologian; serta perdagangan luar negeri sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku;

c. Pelaksanaan tugas di bidang industri kimia, agro dan hasil hutan; industri logam,
mesin dan aneka; perdagangan dalam negeri dan kemetrologian; serta
perdagangan luar negeri sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku;

d. Penyelenggaraan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas di bidang
industri kimia, agro dan hasil hutan; industri logam mesin dan aneka; perdagangan
dalam negeri dan kemetrologian serta perdagangan luar negeri;

e. Pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan tugas dan fungsi di bidang industri
kimia, agro dan hasil hutan; industri logam, mesin dan aneka; perdagangan dalam
negeri dan kemetrologian; serta perdagangan luar negeri;

f.  Pengelolaan administrasi kepegawaian, keuangan dan asset, serta urusan umum
di lingkungan Dinas Perindustrian dan Perdagangan;

g. Pelaksanaan tugas dekonsentrasi, tugas pembantuan dan tugas lainnya di bidang
perindustrian dan perdagangan yang diserahkan oleh Gubernur;

Untuk mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsi tersebut, Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Provinsi Kalimantan Barat mempunyai struktur organisasi sebagai berikut :

1. Kepala Dinas
Mempunyai tugas memimpin, membina, mengkoordinasikan, memfasilitasi,
menyelenggarakan, mengawasi, mengevaluasi, dan mengendalikan kegiatan Dinas
Perindustrian dan Perdagangan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Pendahuluan
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2. Sekretariat yang dipimpin oleh seorang Sekretaris.
Mempunyai tugas menyiapkan bahan rumusan kebijakan teknis di bidang
penyusunan rencana kerja, monitoring dan evaluasi, rencana strategis, administrasi
kepegawaian, umum serta pengelolaan keuangan dan asset.

Sekretariat membawabhi :

Subbag Rencana Kerja, Monitoring dan Evaluasi yang bertugas mengumpul,
mengolah dan merumuskan bahan kebijakan teknis penyusunan rencana Kkerja,
rencana strategis, monitoring dan evaluasi.

Subbag Umum dan Aparatur yang bertugas mengumpul, mengolah dan menyiapkan
bahan perumusan kebijakan teknis di bidang administrasi kepegawaian, organisasi dan
tatalaksana serta urusan umum.

Subbag Keuangan dan Asset yang bertugas untuk mengumpul, mengolah dan
merumuskan bahan kebijakan teknis di bidang pengelolaan keuangan dan asset.

3. Bidang Industri Kimia, Agro dan Hasil Hutan (Bidang IKAHH)
Mempunyai tugas menyiapkan bahan dan merumuskan kebijakan teknis di bidang
pengembangan produksi, industri kimia, agro dan hasil hutan; pengembangan usaha
industri kimia, agro dan hasil hutan; serta sarana industri kimia, agro dan hasil hutan.

Bidang IKAHH membawahi :

Seksi Pengembangan Produksi IKAHH yang bertugas mengumpul, mengolah dan
merumuskan bahan kebijakan teknis di bidang pengembangan produksi industri kimia
agro dan hasil hutan.

Seksi Pengembangan Usaha IKAHH yang bertugas mengumpul, mengolah dan
merumuskan bahan kebijakan teknis di bidang pengembangan usaha industri kimia
agro dan hasil hutan.

Seksi Sarana IKAHH yang bertugas mengumpul, mengolah dan merumuskan bahan
kebijakan teknis di bidang sarana industri kimia, agro dan hasil hutan.

4. Bidang Industri Logam, Mesin, Elektronika dan Aneka
Mempunyai tugas menyiapkan bahan dan merumuskan kebijakan teknis di bidang
pengembangan produksi Industri Logam Mesin Elektronika dan Aneka; pengembangan
usaha Industri Logam Mesin Elektronika dan Aneka; serta sarana Industri Logam Mesin
Elektronika dan Aneka.

Bidang ILMEA membawabhi :

Seksi Pengembangan Produksi ILMEA yang bertugas mengumpul, mengolah dan
merumuskan bahan kebijakan teknis di bidang pengembangan produksi industri
logam, mesin, elektronika dan aneka.

Seksi Pengembangan Usaha ILMEA yang bertugas mengumpul, mengolah dan
merumuskan bahan kebijakan teknis di bidang pengembangan usaha industri logam,
mesin, elektronika dan aneka.
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Seksi Sarana ILMEA yang bertugas mengumpul, mengolah dan merumuskan bahan
kebijakan teknis di bidang sarana industri logam, mesin, elektronika dan aneka.

5. Bidang Perdagangan Dalam Negeri dan Kemetrologian
Mempunyai tugas menyiapkan bahan dan merumuskan kebijakan teknis di bidang
pembinaan dan pengawasan usaha perdagangan; kemetrologian dan perlindungan
konsumen; serta sarana perdagangan.

Bidang Perdagangan Dalam Negeri dan Kemetrologian membawahi :

Seksi Pembinaan dan Pengawasan Usaha Perdagangan yang bertugas mengumpul,
mengolah dan merumuskan bahan kebijakan teknis di  bidang pembinaan,
pengawasan usaha perdagangan.

Seksi Kemetrologian dan Perlindungan Konsumen yang bertugas mengumpul,
mengolah dan merumuskan bahan kebijakan teknis di bidang kemetrologian dan
perlindungan konsumen.

Seksi Sarana Perdagangan yang bertugas mengumpul, mengolah dan merumuskan
bahan kebijakan teknis di bidang sarana perdagangan.

6. Bidang Perdagangan Luar Negeri
Mempunyai tugas menyiapkan bahan dan merumuskan kebijakan teknis di bidang
ekspor, impor dan pengembangan pasar luar negeri.

Bidang Perdagangan Luar Negeri membawabhi :

Seksi Ekspor yang bertugas mengumpul, mengolah dan merumuskan bahan kebijakan
teknis di bidang ekspor.

Seksi Impor yang bertugas mengumpul, mengolah dan merumuskan bahan kebijakan
teknis di bidang impor.

Seksi Pengembangan Pasar Luar Negeri yang bertugas mengumpul, mengolah dan
merumuskan bahan kebijakan teknis di bidang pengembangan pasar luar negeri.

7. Unit Pelaksana Teknis
Mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas teknis operasional dan kegiatan
teknis penunjang dinas yang mempunyai wilayah satu atau beberapa daerah
kabupaten/kota. Unit Pelaksana Teknis dilingkungan Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Kalimantan Barat terdiri atas :
a. Unit Pelayanan Kemetrologian Pontianak
Mempunyai wilayah kerja di 11 kabupaten/kota (Kota Pontianak, Kab.
Pontianak, Kab. Landak, Kab. Sanggau, Kab. Sekadau, Kab. Sintang, Kab. Melawi,
Kab. Kapuas Hulu, Kab. Ketapang, Kab. Kubu Raya dan Kab. Kayong Utara). Tugas
dari Unit Pelayanan Kemetrologian Pontianak adalah melaksanakan sebagian
kegiatan teknis operasional Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi
Kalimantan Barat di bidang kemetrologian berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.
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Struktur Organisasi Unit Pelayanan Kemetrologian Pontianak terdiri dari
Kepala Unit, Sub Bagian Tata Usaha, Seksi Massa dan Timbangan, Seksi
Ukuran Arus, Panjang dan Volume dan Kelompok Jabatan Fungsional.

Kepala Unit Pelayanan Kemetrologian Pontianak mempunyai tugas
memimpin, membina, mengkoordinir, menyelenggarakan, mengawasi dan
mengendalikan kegiatan Unit Pelayanan Kemetrologian Pontianak Provinsi
Kalimantan Barat berdasarkan kebijakan teknis dan petunjuk dari Kepala
Dinas dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas membantu Kepala Unit
melaksanakan penyusunan rencana kerja, monitoring, evaluasi, administrasi
kepegawaian dan umum serta pengelolaan keuangan dan asset dan
bertanggung jawab kepada Kepala Unit.

Seksi Massa dan Timbangan mempunyai tugas melaksanakan pendataan,
penyajian informasi serta penyiapan bahan di bidang pengelolaan,
pemeriksaan dan pengujian standar, pelayanan tera dan/atau tera ulang,
menganalisa data, perizinan dan pemberian bimbingan kepada pengusaha
dan reparasi ukuran massa dan timbangan dan bertanggung jawab kepada
Kepala Unit.

Seksi Ukuran Arus, Panjang dan Volume mempunyai tugas pendataan,
penyajian informasi serta penyiapan bahan di bidang pengelolaan,
pemeriksaan dan pengujian standar, penganalisaan data, perizinan dan
pemberian bimbingan kepada pengusaha dan reparasi ukuran arus, panjang
dan volume dan bertanggung jawab kepada Kepala Unit.

b. Unit Pelayanan Kemetrologian Singkawang
Mempunyai wilayah kerja di 3 kabupaten/kota (Kota Singkawang, Kab.
Sambas dan Kab. Bengkayang). Tugas dari Unit Pelayanan Kemetrologian
Singkawang adalah melaksanakan sebagian kegiatan teknis operasional Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Kalimantan Barat di bidang
kemetrologian berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Struktur Organisasi Unit Pelayanan Kemetrologian Singkawang terdiri dari
Kepala Unit, Sub Bagian Tata Usaha, Seksi Massa dan Timbangan, Seksi
Ukuran Arus, Panjang dan Volume dan Kelompok Jabatan Fungsional.

Kepala Unit Pelayanan Kemetrologian Singkawang mempunyai tugas
memimpin, membina, mengkoordinasikan, menyelenggarakan, mengawasi
dan mengendalikan kegiatan Unit Pelayanan Kemetrologian Singkawang
Provinsi Kalimantan Barat berdasarkan kebijakan teknis dan petunjuk dari
Kepala Dinas dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pendahuluan
Rencana Kerja Tahunan Disperindag Prov. Kalbar Tahun 2014 Halaman 5



Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas membantu Kepala Unit
melaksanakan penyusunan rencana kerja, monitoring, evaluasi, administrasi
kepegawaian dan umum serta pengelolaan keuangan dan asset.

Seksi Massa dan Timbangan mempunyai tugas melaksanaan pendataan,
penyajian informasi dan penyuluhan serta penyiapan bahan di bidang
pengelolaan, pemeriksaan dan pengujian standar, pelayanan tera dan/atau
tera ulang, menganalisa data, perizinan dan pemberian bimbingan kepada
pengusaha dan reparasi ukuran massa dan timbangan.

Seksi Ukuran Arus, Panjang dan Volume mempunyai tugas pendataan,
penyajian informasi, pengawasan dan dan penyuluhan serta penyiapan bahan
di bidang pengelolaan, pemeriksaan dan pengujian standar, penganalisaan
data, perizinan dan pemberian bimbingan kepada pengusaha dan reparasi
ukuran arus, panjang dan volume.

c. Unit Pengawasan dan Sertifikasi Mutu Barang
Mempunyai wilayah kerja 14 kabupaten/kota se-Kalbar dan tugasnya adalah
melaksanakan pengujian contoh dan kalibrasi untuk kepentingan sertifikasi
(certificate of conformity) dan non sertifikasi.
Struktur Organisasi Unit Pengawasan dan Sertifikasi Mutu Barang terdiri
dari Kepala Unit, Sub Bagian Tata Usaha, Seksi Jaminan Mutu, Seksi
Bimbingan dan Teknis Kalibrasi dan Kelompok Jabatan Fungsional.

d. Unit Pelatihan IKM Kalbar
Mempunyai wilayah kerja 14 kabupaten/kota se-Kalbar dengan tugas
melaksanakan sebagian tugas teknis bidang pelatihan industri kecil menengah
berdasarkan undang-undang yang berlaku.
Struktur Organisasi Unit Pelatihan IKM Kalbar terdiri dari Kepala Unit, Sub
Bagian Tata Usaha, Seksi Penyelenggaraan Pelatihan, Seksi Bimbingan Pasca
Pelatihan dan Kelompok Jabatan Fungsional.

8. Kelompok Jabatan Fungsional
Terdiri dari sejumlah Pegawai Negeri Sipil dalam jenjang jabatan fungsional
berdasarkan bidang keahlian dan ketrampilan tertentu yang mempunyai tugas
melaksanakan kegiatan teknis tertentu berdasarkan keahlian dan ketrampilan
pemegang jabatan fungsional. Jenis jabatan fungsional dan jumlah pemegang jabatan
fungsional ditetapkan dengan Keputusan Gubernur berdasarkan kebutuhan melalui
analisis jabatan.

Pendahuluan
Rencana Kerja Tahunan Disperindag Prov. Kalbar Tahun 2014 Halaman 6



Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi tersebut tidak terlepas dari kewenangan
Provinsi untuk urusan industri dan perdagangan sesuai dengan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 38 tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan antara
Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota.
Struktur Organisasi Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Kalbar sesuai Peraturan
Gubernur Kalimantan Barat Nomor 49 Tahun 2008 dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah.

Gambar 1. Struktur Organisasi Dinas Perindag Prov. Kalbar
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I.3  Sistematika Dokumen Renja

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 tahun 2010 pasal 134 tanggal 21
Oktober 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008
tentang Tahapan, Tatacara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah menyebutkan bahwa penyajian rancangan Renja RKPD
provinsi dan kabupaten/kota dengan sistematika paling sedikit sebagai berikut:

pendahuluan;

a

b. evaluasi pelaksanaan Renja SKPD tahun laluy;

c. tujuan, sasaran, program dan kegiatan;

d. indikator kinerja dan kelompok sasaran yang menggambarkan pencapaian Renstra
SKPD;

e. dana indikatif beserta sumbernya serta prakiraan maju berdasarkan pagu
indikatif;

f.  sumber dana yang dibutuhkan untuk menjalankan program dan kegiatan; dan

g. penutup

Berdasarkan peraturan tersebut, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi
Kalimantan Barat menyajikan Renja SKPD tahun 2014 dalam 5 (lima ) bab, yaitu:

Bab I. Pendahuluan

.1  Gambaran Umum
.2 Tugas Pokok dan Fungsi
I.3  Sistematika Dokumen Renja

Bab II. Evaluasi Pelaksanaan Renja 2012

II.L1 Sasaran Pembangunan Tahunan Daerah Provinsi Kalimantan Barat

II.2  Visi Misi Renstra Dinas Perindustrian dan Perdagangan Tahun 2013 -
2018

[1l.3 Realisasi Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Provinsi Kalimantan Barat

Bab Ill.  Rencana Kerja Tahunan (RKT) 2014 Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Provinsi Kalimantan Barat

1.1 Tujuan, Sasaran dan Indikator Kinerja RKT 2014
[II.2  Program dan Kegiatan serta Perkiraan Dana RKT 2014

BabV. Penutup

Pendahuluan

Rencana Kerja Tahunan Disperindag Prov. Kalbar Tahun 2014 Halaman 8



BAB I1
EvaLuasi PeLaksaNaAN REncanA KErjA TAHUN

2012 & 2013

II.L1 Sasaran Pembangunan Tahunan Daerah Provinsi Kalimantan Barat

Sasaran Kebijakan Ekonomi Kalbar yang mengacu pada Visi :

“Terwujudnya Masyarakat Kalimantan Barat yang beriman, sehat, cerdas, aman,
berbudaya dan sejahtera) khususnya disektor industri dan perdagangan”

(berdasarkan PERDA NO. 8 TAHUN 2008 tentang RPJMD Kalbar 2008 — 2013 dan PERDA NO.1
TAHUN 2012 tentang Perubahan Lampiran Peraturan Daerah No. 8 tahun 2008) sebagai
berikut :

Pertumbuhan ekonomi 2012 = 5,95 %
Kontribusi industri pengolahan 2012 = 16,21 %
Pertumbuhan industri pengolahan 2012 =2,53 %
Inflasi atas dasar harga konsumen = 5,44 %
PDRB perkapita tahun 2012 = USS 1.695,3

AR o

Berdasarkan hal tersebut arah kebijakan strategis daerah yang berkaitan bidang industri
dan perdagangan berdasarkan RPJMD 2008-2013 adalah sbb :

1. Pengembangan Subsistem industri hilir yang terintegrasi dengan basis pada industri
pengolahan hasil perikanan, pertanian dan perkebunan, kehutanan serta
pertambangan.

2. Penumbuhan klaster industri, baik pada industri besar dan sedang maupun pada
IKM.

3. Memperkuat basis industri yang menghasilkan produk berdaya saing tinggi dan
berorientasi ekspor.

4. Perluasan jaringan distribusi dan penyebaran informasi perdagangan/bisnis serta
peningkatan perlindungan konsumen.

5. Peningkatan sarana dan prasarana perdagangan termasuk di kawasan perbatasan.

6. Memfasilitasi pelaku usaha dalam memasarkan produk daerah.

7. Memperkuat kegiatan promosi dan misi dagang untuk meningkatkan ekspor
daerah.

8. Meningkatkan daya saing KUKM (IKM) untuk memberikan kontribusi yang signifikan
pada pertumbuhan ekonomi dan lapangan kerja.

Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja Tahun 2012 - 2013
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9. Memperluas basis dan kesempatan berusaha serta menumbuhkan WUB
Sumber : RPJMD Kalbar 2008 — 2013, Perda no. 8/ 2008

Terkait bidang industri dan perdagangan, sasaran pembangunan daerah Kalbar yang
tertulis pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 2008 - 2013 vyaitu
“Meningkatnya Derajat Kesejahteraan Masyarakat dengan Pendapatan Perkapita di atas
Rata-rata Kebutuhan Hidup Minimum”. Sasaran pembangunan ini merupakan dasar dari
penetapan Indikator Kinerja Utama (IKU) Provinsi Kalimantan Barat tahun 2012 yang terbagi
menjadi lima IKU yaitu : a. persentase industri sesuai perijinan; b. jumlah IKM unggulan;
c.jumlah produksi IKM; d. jumlah ekspor (devisa); dan e. nilai perdagangan antar pulau.

Dari kelima IKU Provinsi tersebut, capaian IKU yang paling baik adalah pada persentase
industri sesuai perijinan dengan capaian sebesar 3,8% yang melampui target sebesar pada
tahun 2012 sebesar 3,5%. Sedangkan capaian yang kurang memuaskan adalah pada jumlah
IKM unggulan yang pada tahun 2012 tidak mendapatkan penghargaan upakarti dari target
sebanyak dua IKM yang mendapatkan penghargaan, walaupun demikian terdapat satu IKM
yang masuk dalam nominasi tersebut. Sasaran dan IKU Provinsi tersebut dapat dilihat pada
tabel 3.

Pencapaian sasaran yang ditetapkan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan pada
tahun 2012 seperti terlihat pada tabel di bawah terbagi menjadi 6 (enam) sasaran strategis
Dinas Perindustrian dan Perdagangan yang masing — masing mempunyai indikator kinerja
yang terukur. Rata — rata pencapaian sasaran strategis tersebut memuaskan dan meebihi dari
target yang ditetapkan, namun terdapat beberapa pencapaian yang kurang memuakan
seperti pada pertumbuhan nilai pertumbuhan ekspor dan laju inflasi Kalbar.

Nilai pertumbuhan ekspor Kalbar pada 2012 menurun bila dibandingkan pada tahun
2011 karena tingginya nilai pertumbuhan ekspor Kalbar pada tahun 2011. Penyebab turunnya
nilai ekspor ini disebabkan penurunan ekspor produk karet sebesar 30,84% dan bahan
tambang utamanya bauksit sebesar 18,41%. Seperti yang diketahui Karet dan bahan tambang
merupakan komoditi utama ekspor Kalbar dengan kontribusi rata-rata lebih dari 75 % nilai
ekspor Kalbar sejak 4 tahun terakhir.

Sejak tahun 2012 terjadi pembatasan ekspor bahan tambang utamanya bauksit sebagai
dampak kebijakan/regulasi nasional untuk pembatasan ekspor bahan baku dalam rangka
hilirisasi komoditi primer. Sedangkan komoditi karet sejak bulan Januari 2012 mengalami
penurunan harga yang sangat drastis dari rata-rata USS 576 pada bulan Februari 2011
menjadi USS 289 per ton pada bulan Juli 2012 (sumber BAPPEPTI, 2013) sebagai akibat belum
pulihnya Jepang, Eropa, dan Amerika Serikat dari resesi yang berdampak pula kepada China.
Sejak Oktober 2012 hingga 31 Maret 2013, Indonesia, Malaysia dan Thailand sepakat untuk
melaksanakan kebijakan memangkas volume ekspor karet untuk mengurangi suplai karet ke
pasar dunia dengan harapan dapat meningkatkan harga karet. Dan tampaknya harga karet
dunia sejak beberapa bulan terakhir sudah meningkat diatas US$300 per ton. Kalimantan
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Barat sendiri diberi kuota sebesar 23.696.285 ton per bulan mulai Oktober — Desember 2012
(Gapkindo, 2012).

Untuk mengatasi hal tersebut, maka pemerintah daerah berupaya meningkatan
pelayanan ekspor — impor melalui e-SKA dan APl online pada Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Kalbar. Selain itu dengan dukungan Kementerian Perdagangan beserta
Atase Perdagangannya telah dilakukan upaya-upaya mencari informasi dan potensi pasar
internasional terhadap komoditi-komoditi Kalbar dalam bentuk profil komoditi utama Kalbar
atau “Market Brief” yang diikuti dengan upaya-upaya promosi dagang yang representatif
untuk mengenalkan produk Kalbar di pasar internasional, a.l. pada pelaksanaan Trade Expo
Indonesia — Jakarta (TElI 2012) Kalimantan Barat tidak hanya sekedar melakukan pameran
produk ekspor Kalbar tetapi berupaya pula menciptakan “6 NI Y R  AaérbhId8ngan
menampilkan satu dari tiga rumah adat yang di pamerkan (selain rumah knockdown dari
Yogyakarta dan Bali), yaitu rumah adat (rumah betang) system knockdown yang tidak hanya
menjadi pusat perhatian pengunjung dalam negeri tetapi juga buyer internasional yang hadir.
Untuk jangka pendek hingga menengah, Pemerintah Daerah akan berupaya agar potensi CPO
Kalbar sekitar 1 juta ton per tahun dapat diekspor melalui Kalimantan Barat. Diharapkan
ekspor CPO langsung tersebut dapat mengamankan neraca perdagangan dan menjadi
tambahan pendapatan daerah melalui bagian dari bea keluar CPO.

Tabel 1. Perkembangan Neraca Perdagang&alimantan Bara004s/d2012

EKSPOR IMPOR Neraca Perdagangan
No. Tahun
. Pertumbuhan . Pertumbuhan . Pertumbuhan
(USS$ juta) Yoy (%) (US$ juta) yoy (%) (US$ juta) yoy (%)
1 2 3 4 5 6 7 8
1 2004 454.26 55.15 399.15
2 2005 427.06 -5.99 60.29 9.40 366.77 -8.11
3 2006 620.73 45.35 77.67 28.82 543.07 48.07
4 2007 726.53 17.04 92.55 19.16 633.98 16.74
5 2008 898.27 23.64 103.03 11.32 795.24 25.44
6 2009 536.46 -40.28 157.97 53.33 378.48 -52.41
7 2010 922.05 71.88 153.83 -2.62 768.22 102.98
8 2011 1,867.80 102.57 298.71 94.18 1,569.08 104.25
9 2012 1303.86 - 30,19 539.37 80,56 764.49 - 51,28

Sumber: 1. BPS Provinsi Kalimantan BargkDA 2012, 2011, 2010, 2009, 2008, 2007, 2006, 2005) diolah
2. BPS Provinsi Kalimantan Barat (Berita Resmi Statistik No. 07/02/61Th.XVI tgl. 1 Februari 2012)

Catatan:
- Nilai ekspor dicatat berdasarkan angka free on board (f.0.bdan dinyatakan dalam juta USD.
- Nilai impor dicatat berdasarkan angka costinsurane and freight(c.i.f.) dan dinyatakan dalam juta USD.
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Grafik 1. Nilai Ekspor Impor Kalimantan Barat (JanudriDesember) Tahun 2004 s/d 2012
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Sumber : BPS ProvinsKalimantan Barat (KDA 2012, 2011, 2010, 2009, 2008, 2007, 2006, 2005) diolah

Selain pencapaian yang kurang memuaskan pada indikator pertumbuhan nilai ekspor,
laju inflasi Kalbar juga merupakan indikator dengan hasil yang kurang memuaskan karena nilai
laju inflasi yang mencapai 6,62 % pada tahun 2012.

Tingginya inflasi Kalimantan Barat disebabkan utamanya karena tingginya biaya
distribusi akibat tersendatnya pasokan BBM terutama solar terutama untuk angkutan
distribusi dan permasalahan kelancaran arus bongkar muat barang di pelabuhan Pontianak,
sebagai pelabuhan utama keluar-masuk barang di Kalimantan Barat. Padahal sebagian besar
kebutuhan pokok Kalimantan Barat masih dipasok dari luar daerah Kalimantan Barat. Disisi
lain pada tahun 2012 banyak dilakukan even-even besar skala nasional dan internasional di
Kalimantan Barat (seperti Cap Go Meh, Kalimantan Barat Ekspo beserta MTQ internasional
pertama, forum perdagangan lintas batas tingkat nasional, olimpiade sains dlIl) yang juga
meningkatkan permintaan dalam daerah terutama transportasi. Dan tingkat inflasi yang
masih tinggi di Kalimantan Barat terkait tidak hanya biaya logistik yang tinggi ini sudah
berlangsung dari tahun ketahun yang dapat dilihat pada tabel dan grafik dibawah ini, namun
juga disebabkan pesatnya pertumbuhan ekonomi Kalimantan Barat beberapa tahun terakhir
sehingga permintaan konsumsi baik rumah tangga, swasta dan pemerintah juga meningkat
dengan tajam. Bagaimanapun pertumbuhan ekonomi Kalimantan Barat sebagaimana
pertumbuhan ekonomi nasional masih ditopang oleh Konsumsi dalam daerah utamanya
rumah tangga, swasta dan pemerintah.
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Grafik 2. Tingkat Inflasi Kota Pontianak (JanuariDesember) Tahun 2004 s/d 2012
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Tabel 2. Tingkat Inflasi Kota Pontianak (JanuariDesember) Tahun 20G4d 2012

s (5 | Nor | Tahun | infas (0
2004 6,06 | 6 | 2009 4,91

2005 14,43 2010 8,52
2006 6,32 | 8 | 2011 4,91
2007 8,56 9 | 2012 6,62
2008 11,19 e

w
)
@D
=

1. BPS Provinsi Kalimantan Barat (KDA 2012, 2011, 2010, 2009, 22087, 2006, 2005) diolah
2. BPS Provinsi Kalimantan Barat (Berita Resmi Statistik No. 01/01/61/Th. XVI, 2 Januari 2013)

Untuk mengatasi tingginya inflasi tersebut, maka Tim Pengendali Inflasi Daerah menjadi
salah satu forum yang sangat penting untuk mengkaji dan mengantisipasi laju inflasi yang
tidak sehat, selain upaya pemerintah daerah untuk selalu memonitoring harga harian di pasar
utama Pontianak dan stok bahan kebutuhan pokok di Kalbar dan dilaporkan secara berkala ke
Pemerintah Pusat. Pada hari-hari besar keagamaan tetap terjadi fluktuasi harga sebagai
akibat tingginya permintaan barang-barang pokok tertentu seperti beras, minyak goreng,
daging ayam dan daging sapi. Namun demikian dengan bantuan pihak dunia usaha dan
kerjasama antar instansi terkait, khususnya untuk beras, minyak gorang, mentega, daging dan
telur gejolak harga tersebut dapat diatasi baik melalui operasi pasar maupun pasar murah.

Selanjutnya upaya Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Kalimantan Barat
mengantisipasi melonjaknya harga bahan pokok dan penting lainnya pada saat hari-hari besar
keagamaan telah diilakukan melalu partisipasi pelaksanaan operasional pasar murah di 14
Kab/kota se-Kalbar. Kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik berkat bantuan instansi terkait
di Provinsi dan Kota/kab serta yang terpenting dari pihak pelaku usaha.

Diharapkan kedepan pula Kalbar telah mampu menjadi pusat sentra pangan yang tidak
hanya bagi pemenuhan kebutuhan lokal, namun menjadi lumbung pangan nasional kedepan
dan menjadi pusat logistik nasional. Untuk itu kedepannya perlu dilakukan penguatan dan
pengembangan sistim logistik daerah yang terintegrasi dan efisien dengan sistim logistik
nasional dan global.
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Tabel 3. Capaian Sasaran Berdasarkan IKRtovinsi SesuaRPJMDProv. Kalbar 2008 2013
Cuplikan IKURPJMDKalbar 2008- 2013

INDIKATOR TAHUN 2011 TAHUN 2012
SASARAN KINERJA SATUAN
TARGET REALISASI TARGET REALISASI
UTAMA
1 2 3 4 5 6 7
Meningkatnya 1.  Persentase industri % 3,5% 3,8 % 3.5% 3,8 %
Derajat sesuai perijinan
Kesejahteraan .
Masyarakat dengan 2. | Jumlah IKM unit 2 2 2 0
Pendapatan unggulan
Perkapita di atas 3. Jumlah produksi unit 2.462.250 2.585.363 2.171.705 2.850.362
Rata-rata Kebutuhan IKM
Hidup Minimum
4. | Jumlah ekspor US $ (juta) 1.262,01 1.867,8 1.413,45 1.303,86
(devisa)*)
5. Nilai perdagangan Rp 11.462.618.993 11.049.475.783 12.035.749.942 11.828.463.825

antar pulau**)

Keterangan : *) Perbaikan data sesuai dengan data BPS Kalbar
**) meliputi Nilai Perdagangan antar pulau (PAP) khusus bahan kebutuhan pokok

Kinerja pelaksanaan tugas program Disperindag Provinsi Kalbar pada tahun Anggaran tertentu bukanlah kinerja yang berdiri
sendiri akan tetapi terkait dengan kinerja tahun-tahun sebelumnya. Oleh karena itu akan sangat sulit dan hampir mustahil untuk mengukur
atau memberikan penilaian terhadap kinerja APBD satu tahun angggaran sampai pada tingkat atau indikator dampak, karena dampak
dari suatu program atau kegiatan ada yang baru dapat dinilai dalam jangka waktu lebih dari 1 (satu) tahun sesuai dengan tujuan jangka
pendek, jangka menengah dan jangka panjang dari program tersebut. Terlebih lagi peran penyediaan dana APBN (dekosentrasi) masih
sangat besar untuk menunjang program-program dalam upaya mencapai tujuan dan sasaran Disperindag Prov. Kalbar sesuai yang tertuang
dalam Renstra Disperindag Prov. Kalbar 2008 — 2013. Berdasarkan hasil pengukuran, tingkat pencapaian kinerja sasaran Disperindag
Prov. Kalbar tahun 2012 dapat disajikan berdasarkan 6 (enam) sasaran berikut ini.
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Tabel 4. Pencapaian Kinerja Berdasarkan Indikator Kinerja Utama Dinas Perindustrian dan Perdagangan Prov. Kalbar Tahun 2012

2011 2012
Sasaran . o
No. S . Indikator Kinerja Utama ) .
trategis Target Capaian Target Capaian

1 2 3 4 5 6 7
Tumbuh & Laju pertumbuhan sektor industri Kalbar per 1,79 % 26% 2,76 % 3,1%
berkembangnya tahun
sektor industri Jumlah Kawasan Industri yang difasilitasi 2 kawasan 2 kawasan
Kalbar Penumbuhannya

Penumbuhan dan penguatan Industri Unggulan 2 (Unit Usaha) 2 (Unit Usaha)
Provinsi
Jumlah alsintan yang diperbaiki 10 unit 10 unit

2. Tumbuh & Persentase jumlah pertumbuhan IKM Kalbar 45% 4,0% 4,7 % 4,5%

berkembangnya Jumlah IKM Kalbar yg. Mendapat penghargaan 2 unit usaha 2 unit usaha 2 unit usaha -

IKM Kalbar baik skala nasional maupun internasional
Jumlah Pebentukan dan Penguatan Sentra/unit 43 unit usaha 56 unit usaha
usaha IKM
Jumlah IKM yang mendapatkan sertifikasi 30 Unit Usaha 107 unit usaha

3. Peningkatan Laju Inflasi Kalbar 4,22 % 4,91 % 4,47 % 6.62 %
effisiensi distribusi (angka REVISI
perdagangan RPIJMD
dalam negeri Perda No.

g 1/2012 inflasi
: 5,54%)

4, Peningkatan Persentase jumlah pengaduan konsumen 14 12 20 35
perlindungan Jumlah UTTP (alat-alat ukur, takar, timbang dan 350 UTTP di 5 404 UTTP di 5
konsumen perleng-kapannya) yang wajib tera di pasar pasar tradisional pasar tradisional

tradisional yang diawasi
Barang beredar dan jasa yang diawasi 6 jenis barang 8 jenis barang
beredar beredar
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20.313 alat UTTP
(Metrologi Ptk)
11.280 alat UTTP
(Metrologi
Singkawang)

2011 2012
Sasaran . o
No. S . Indikator Kinerja Utama ) .
trategis Target Capaian Target Capaian
1 2 3 4 5 6 7
Peningkatan Persentase pertumbuhan nilai ekspor & impor 12% 102,57 % 12% 3,1%
ekspor daerah & Kalbar per tahun Atau Atau
pengendalian 1,303.86 US$ Juta | 1,583.06 US$ Juta
impor
6. Peningkatan Akreditasi laboratorium UPT di lingkungan Dinas 1 lab 5 Ruang 3 lab terakreditasi 1lab 5 Ruang 1 lab 5 Ruang
pelayanan kepada | Perindustrian dan Perdagangan Prov. Kalbar Lingkup, 1 Lab. (UPSMB, 2 UPT Lingkup, 1 Lab Lingkup (UPSMB)
masyarakat & penilaian Kemetrologian) penilaian
dunia usaha akreditasi, 1 lab dan Penambahan akreditasi, 1 lab
penambahan Ruang lingkup penambahan
akreditasi Ruang akreditasi Lab. akreditasi Ruang
Lingkup Kalibrasi Lingkup
Persentase jumlah peningkatan pengujian 4 komoditi 3 komoditi 4 komoditi 3 komoditi
komoditi
Persentase jumlah peningkatan peralatan yang 31.500 alat UTTP | Total =31.593 31.500 alat UTTP | Total = 25.445
ditera alat UTTP alat UTTP

17.704 alat UTTP
(Metrologi Ptk)
7.741 alat UTTP
(Metrologi
Singkawang)

Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja Tahun 2012 - 2013

Rencana Kerja Tahunan Disperindag Prov. Kalbar Tahun 2014

Halaman 16




Pencapaian Kinerja Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Kalimantan Barat
dalam Tahun 2012 merupakan hasil dari kerja keras Dinas Perindag Prov. Kalbar dalam
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan pembangunan maupun rutin.
Capaian kinerja yang dapat dilaporkan cenderung lebih menitikberatkan pada sejauh mana
program dan kegiatan pembangunan telah membawa manfaat bagi masyarakat,
pemerintah maupun stakeholder lainnya dengan indikator kinerja yang ditetapkan secara
mandiri yang meliputi indikator mikro, indikator strategis Pemerintah Daerah dan indikator
mikro.

Hasil pengukuran kinerja sesuai mekanisme perhitungan pencapaian kinerja yang
diperoleh melalui pengukuran kinerja atas pelaksanaan kegiatan sesuai dengan sasaran dan
tujuan vyang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan visi dan misi instansi
Pemerintah. Pengukuran kinerja ini merupakan hasil dari suatu penilaian sistematik yang
sebagian besar didasarkan pada kelompok indikator kinerja kegiatan yang berupa indikator
masukan dan keluaran. Hal ini mengingat sistem pengukuran kinerja di lingkungan
Pemerintah Provinsi Kalimantan Barat, belum sepenuhnya terbangun. Adapun hasil
pencapaian kinerja sasaran ditentukan oleh indikator kinerja sasaran yang meliputi
indikator makro, indikator strategis dan indikator mikro. Penetapan indikator-indikator ini
harus didasarkan pada perkiraan realistis dengan memperhatikan tujuan dan sasaran
yang ditetapkan serta data pendukung yang teroranganisasi sehingga keberhasilan
pencapaiannya dapat mengindikasikan sejauh mana keberhasilan pencapaian sasaran pada
tahun yang bersangkutan.

1.2  Visi Misi dan Rencana Strategis Dinas Perindustrian dan Perdagangan Tahun 2013 -
2018

Berdasarkan Visi dan Misi Pemerintah Daerah yang dituangkan dalam Rancangan
RPJMD Provinsi Kalbar 2013 — 2018, maka diturunkanlah visi dan misi SKPD. Visi dan Misi
Dinas Perindag Provinsi Kalimantan Barat adalah sebagai berikut :

dTerwujudnya Industri Yang Maju Dan Perdagangan Yang Tangguh Guna Mendukung
Pertumbuhan dan Pemerataan Ekonomi Kalimantan Baraté

T Industri yang maju mengandung makna bahwa pembangunan industri di Kalbar maju
pada pengolahan hasil sumber-sumber daya utama daerah, seimbang dalam struktur (
industri besar-menengah-kecil dan antara hulu-hilir), dan dipersiapkan untuk tidak
tersebar tetapi pemusatan lokasi industri untuk kemudahan penyediaan infrastruktur
& pengendalian lingkungan. Industri maju juga berarti maju dalam peneyerapan
tenaga kerja dan berbasis inovasi yang terus menerus.
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9 Perdagangan yang tangguh mengandung makna bahwa perdagangan di Kalbar
diarahkan pada sistem dan distribusi perdagangan yang sehat dan efisien baik
kedalam maupun keluar Kalbar bagi para pelaku perdagangan dan memberikan
perlindungan bagi seluruh konsumen di kalbar (dari gejolak kelangkaan stok utamanya
bahan pokok & strategis serta keamanan konsumen) sehingga mampu menciptakan
perdagangan daerah yang memiliki daya saing dan berketahanan yang tinggi yang
pada akhirnya mampu berperan didalam perdagangan regional maupun internasional.

1 Guna mendukung pertumbuhan ekonomi Kalimantan Barat mengandung makna
bahwa pertumbuhan ekonomi dari sektor perindustrian dan perdagangan dapat
memberikan konstribusi yang signifikan dalam pertumbuhan dan pemerataan
ekonomi Kalimantan barat berupa sumbangan PDRB sektor industri dan perdagangan
yang tinggi dan tidak hanya dinikmati oleh Usaha Menengah — Besar tetapi juga oleh
usaha kecil dan menengah sehingga dapat memberikan kontribusi pada kesejahteraan
masyarakat Kalbar.

Misi

1. Menumbuh kembangkan sektor industri untuk dapat memberikan konstribusi nyata
dalam pembangunan sektor perindustrian daerah Kalimantan Barat

2. Mengembangkan perdagangan dalam dan luar negeri sehingga dapat memberikan
kontribusi nyata dalam pembangunan sektor perdagangan daerah Kalimantan Barat.

Tujuan & Sasaran Strategis (Jangka Menengah)

Melalui pelaksanaan misinya, Dinas Perindag Provinsi Kalbar berupaya untuk mencapai
tujuan-tujuan strategis sebagai berikut:

TUJUAN STRATEGIS SASARAN STRATEGIS
Revitalisasi dan penguatan | 1 Tumbuh dan berkembangnya sektor industri
struktur industri kalbar Kalimantan Barat

2 Tumbuh dan berkembangnya IKM Kalimantan Barat
Meningkatkan  stabilitasi dan | 3 meningkatnya efisiensi perdagangan dalam negeri
penguatan pasar lokal yang yang didukung dengan pengamanan perdagangan
terintegrasi dengan pasar dalam daerah
negeri
Meningkatkan perdagangan luar | 4 meningkatnya ekspor daerah dan terkendalinya impor
negeri daerah yang berkualitas
Meningkatkan pelayanan kepada 5| Meningkatan kualitas kinerja pelayanan ekternal dan
masyarakat dan dunia usaha yang internal organisasi
baik dan profesional
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Sasaran Strategis

Sebagai bentuk penjabaran tujuan strategis, Dinas Perindag Provinsi Kalbar menetapkan
lima sasaran strategis sebagai berikut:

Tumbuh dan berkembang sektor industri (SS 1)

Industri Kalbar sebagai sektor penggerak utama peningkatan nilai tambah harus
tumbuh dan berkembang untuk kontribusi perekonomian daerah dan menghindari “potential
lost” produk-produk primer yang dihasilkan Kalbar dan diarahkan untuk tumbuh &
berkembang dengan basis pengolahan sumberdaya utama Kalbar terutama (pertambangan
dan pertanian dalam arti luas) dan industri kreatifitas basis IT & seni budaya luhur daerah
yang unik yang berkelanjutan.

Tumbuh dan berkembang sektor industri selain peningkat nilai tambah komoditi
primer utama Kalbar, juga diharapkan tumbuh dan berkembang industri pendukung
penggerak utama perekonomian daerah (pertambangan, pertanian dan perkebunan)
terutama industri galangan kapal dan alat mesin pertanian (alsintan). Pengembangan industri
galangan kapal diharapkan dapat menunjang perkapalan sebagai alat distribusi logistik dan
produk dari dan ke sentra produksi, sehingga galangan kapal yang maju dapat mendorong
efisiensi distribusi komoditi utama daerah. Sedangkan pengembangan alsintan di Kalbar
sangat diperlukan terutama dalam menunjang ketahanan pangan dan menjadikan Kalbar
sebagai lumbung pangan dan energi di Pulau Kalimantan dan nasional.Fokus utama sampai
dengan 2013 adalah penguatan dan pengembangan alsintan centre yang merupakan pilot
project alsintan centre nasional di luar pulau Jawa.

Tumbuh dan berkembang industri Kecil dan Menengah (S52)

Industri Kecil dan menengah (IKM) harus dipekuat tumbuh dan berkembangnya,
karena IKM dapat menjadi penyerap tenaga kerja, modernisasi masyarakat utamanya
pedesaan, peningkatan pendapatan masyarakat, pemenuh kebutuhan masyarakat dan yang
terpenting sebagai upaya memperkuat struktur industri Kalbar yang secara pendapatan masih
dipegang industri sedang besar hingga 81,5% dari total pendapatan dan aset sebesar 79 %
dari aset total sektor industri Kalbar walaupun populasi industri besar/sedang hanya 0,5%
total populasi industri Kalbar (Sensus Ekonomi 2006, BPS Kalbar). Fasilitasi pengembangan
penyebaran dan penguatan daya saing IKM daerah menjadi sasaran yang sangat penting dan
krusial. Untuk itu peran pemerintah daerah dalam memfasilitasi penumbuhan wirausaha
baru IKM hingga di pedesaan serta peningkatan kemampuan SDM, peralatan, permodalan
dan penerapan standarisasi IKM daerah akan menjadi perhatian utama. Dan peran UPTD
pelatihan bagi Industri Kecil dan Menengah akan menjadi sangat penting dan krusial dalam
meningkatkan kompetensi SDM IKM daerah.
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Meningkatkan efisiensi distribusi perdagangan dalam negeri yang didukung dengan
pengamanan perdagangan daerah (SS3)

Sistem distribusi perdagangan dalam negeri yang efisien akan nyata berpengaruh,
pertama, terhadap daya saing produk-produk Kalbar dari sentra produksi ke pusat-pusat
pemasaran didalam maupun diluar daerah, dan kedua, terhadap ketersediaan stok bahan
pokok dan strategis daerah, dimana Kalbar sebagaimana daerah diluar pulau Jawa lainnya
masih dihadapkan pada sistim logistik yang sangat tidak handal penyebab ekonomi biaya
tinggi akibat keterbatasan Supra dan infrastruktur logistik daerah. Untuk itu upaya-upaya
untuk pengendalian inflasi, perluasan akses pasar produk Kalbar baik produk industri maupun
non industri dan pengembangan sarana perdagangan menjadi sangat krusial.

Selain itu, Sistim distribusi yang efisien tidak akan menjadikan Kalbar menjadi daerah
perdagangan yang tangguh jika tidak disertai dengan perlindungan bagi konsumen terhadap
kepastian dan keamanan barang yang dibeli, terlebih lagi dengan banjirnya produk-produk
negara luar terutama China dan Malaysia. Untuk itu perlu penguatan upaya-upaya
perlindungan tidak hanya terhadap konsumen Kalbar tetapi juga para pelaku usahanya. Peran
operasional pelayanan Kemetrologian yang didukung kemampuan personil dan laboratorium
yang baik serta pembentukan Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK) di
Kabupaten/kota akan menjadi alat krusial dalam Pengamanan perdagangan. Untuk lima tahun
kedepan ini UPTD pelayanan kemetrologian tersebut perlu dipertahankan dan diperluas
akreditasi ruang lingkup laboratoriumnya sehingga dapat memberikan pelayanan yang lebih
baik kepada dunia usaha. UP Kemetrologian harus dapat menjadi ujung tombak tertib ukur di
Kalbar.

Pengamanan Perdagangan juga dapat menjadi instrumen untuk mengembangkan
ekonomi lokal, karena saat ini dengan kontribusi konsumsi rumah tangga terhadap PDRB
penggunaan Kalbar dalam 5 (tahun) terakhir (2008 — 2012) masih selalu diatas 52 % PDRB
Total Kalbar. Sehingga tindakan pengamanan perdagangan di sinergikan dengan gerakan aku
cinta produk lokal dan gerakan konsumen cerdas akan memicu potensi ekonomi lokal pesat
berkembang, karena yang dikonsumsi adalah produksi lokal dengan nilai tambah ada di lokal.

Meningkatnya Ekspor daerah dan terkendalinya impor (SS4)

Ekspor dan impor merupakan salah satu komponen utama dalam PDRB Kalbar, dan
daerah yang maju adalah daerah yang mampu mengekspor produk dan jasa yang
dihasilkannya.Ekspor Kalbar walaupun secara nilai menunjukan trend peningkatan, namun
jika diteliti ternyata peningkatan tersebut dalam beberapa tahun terakhir merupakan hasil
ekspor barang mentah hasil tambang. Yang perlu diwaspadai pada tahun 2014, bahan baku
tambang seperti bauksit akan dilarang untuk diekspor kecuali dalam bentuk setengah jadi
atau jadi (UU Nomor 4/2009 tentang Mineral dan batubara). Hal ini dapat menyebabkan
turun secara drastis nilai ekspor Kalbar untuk tahun tersebut. Oleh sebab itu promosi produk-
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produk daerah di dalam dan di luar negeri dan ekspor komoditi-komoditi perkebunan seperti
CPO dan Karet perlu ditingkatkan ekspornya untuk menggantikan peranan bauksit, terlebih
CPO pada kenyataannya walaupun besar diproduksi di Kalbar namun tidak diekspor melalui
Kalbar melainkan melalui pelabuhan lain di luar Kalbar.

Pengendalian impor perlu dilakukan untuk menjaga masuknya barang-barang
konsumsi yang tidak layak dan berbahaya bagi konsumen, juga kaitannya dengan
pengamanan produk-produk dalam negeri dari persaingan yang tidak sehat akibat masuknya
produk serupa dari luar negeri yang masal dan kualitasnya tidak dapat dijamin.

Pembinaan perdagangan lintas batas menjadi salah satu fokus lokasi pengembangan
ekspor dan pengendalian impor, karena di daerah ini berbagai masalah berkaitan dengan
perdagangan illegal sering muncul. Pengendalian impor dapat dilakukan melalui instrumen
penerbitan angka pengenal impor (APIl) dan pemantauan masuknya barang impor dan melalui
koordinasi dengan instansi terkait untuk selanjutnya menjadi bahan masukan bagi kebijakan
pusat.

Pengembangan ekspor dan pengendalian impor di Kalbar juga harus didukung dengan
institusi daerah yang memberikan pelayanan kepada dunia usaha terhadap pemberlakuan
standardisasi dunia. Untuk itu UPTD pengawasan dan sertifikasi mutu barang perlu
ditingkatkan kemampuan personil dan kemapuan laboratoriumnya terutama yang melayani
Uji standarisasi Komoditi ekspor dan kalibrasi alat-alat laboratorium. Selanjutnya UPTD ini
dengan ketersediaan Sumber daya dan kemampuan pengujiannya (ruang lingkup yang telah
terakreditasi) saat ini juga perlu untuk dikaji peningkatan peranannya seiring dengan
diterbitkannya UU No0.28/2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah yang membatasi
daerah dalam menerima restribusi dan implementasi pelaksanaan Masyarakat Ekonomi
Asean 2015, sehingga laboratorium pengujian yang telah didirikan dan dibiayai oleh
pemerintah daerah Kalbar ini dapat membantu peningkatan daya saing dunia usaha untuk
mengembangkan nilai dan pasar ekspornya dan mengawasi barang-barang impor agar sesuai
dengan Standar yang berlaku dan aman bagi masyarakat.

Meningkatan kualitas kinerja pelayanan ekternal dan internal organisasi (SS5)

Peningkatan kualitas kinerja pelayanan eksternal dan internal organisasi adalah suatu
hal yang wajib untuk mendukung pencapaian sasaran strategis lainnya. Peningkatan SDM
personil, ketersediaan sarana dan prasaran penunjang kerja yang layak, perencanaan yang
handal yang didukung ketersediaan data dan informasi yang akurat dan realiable, serta
pengelolaan administrasi perkantoran yang tertib dan akuntable menjadi hal pokok yang
harus dapat dicapai dalam 5 (lima) tahun kedepan.

Sebagai SKPD yang bersinggungan langsung dan tidak langsung dengan dunia usaha
dan pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat, bertumpu pada kecakapan dan keahlian, SDM
merupakan aset terpenting Disperindag. Oleh sebab itu, pembinaan kemampuan kompetensi
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dan disiplin pegawai Dinas menjadi prioritas utama untuk dapat mencapai hasil kinerja yang
optimal. Disperindag Provinsi Kalimantan Barat bersama UPTD dibawahnya yang langsung
bergerak pada pelayanan dunia usaha dan masyarakat harus didukung dengan peningkatan
kompetensi aparatur yang prosfesional dan responsif terhadap dinamika di dunia usaha dan
masyarakat serta dinamika lokal, nasional hingga global. Selain itu, Dinas Perindag provinsi
Kalbar perlu menyediakan suatu lingkungan kerja yang kondusif, agar merangsang upaya
terbaik dari pegawai di bidangnya, termasuk melalui peningkatan kesejahteraan pegawai.
Tidak saja sistim manajemen kepegawaian yang baik, tersedianya standar opriasonal
pelayanan yang baku, fasilitas kerja yang memadai sesuai dengan standar sarana dan
prasarana kerja juga perlu disediakan termasuk mengoptimalkan pemanfaatan teknologi
informasi melalui penyediaan infrastruktur dan jaringan yang mendukung pelaksanaan
seluruh kegiatan Disperindag Provinsi Kalbar.

Hal lain yang tidak kalah penting adalah Perencanaan. Perencanaan kerja yang baik
akan sangat membantu kejelasan dan pencapaian kinerja yang ingin dicapai oleh SKPD.
Perencanaan kerja juga merupakan sarana bagi SKPD untuk belajar dan berkembang.
Demikain pula Pengelolaan keuangan Negara, dimana pengelolaan keuangan yang baik adalah
pengelolaan keuangan negara yang dilakukan secara tertib, taat pada peraturan perundang-
undangan yang berlaku, dikelola secara ekonomis, efisien, efektif, transparan, dan
bertanggung jawab dengan memperhatikan rasa keadilan dan kepatutan. Perencanaan kerja
dan pengelolaan adminstrasi perkantoran juga perlu dilakukan monitoring dan evaluasi
sehingga lebih tepat dan berdaya guna. Akhirnya, untuk melakukan manajemen organisasi
yang baik SKPD juga harus mempunyai data basis terkait tupoksi dalam bentuk data statistic
dan dalam konteks keruangan (spatial) sejalan dengan amanat pembentukan Jaringan Data
Spatial (JDSP) di daerah.

Strategi dan Kebijakan

Untuk mencapai sasaran startegis (jangka menengah) diatas, maka ditempuh strategi dan
kebijakan sebagai berikut :

Tumbuh dan berkembang sektor industri (SS 1)

STRATEGI KEBIJAKAN

Revitalisasi  Industri  melalui Mendorong  penumbuhkembangkan industri  yang
peluang hilirisasi komoditi primer memberikan nilai tambah komoditi utama potensi daerah
utama, Penguatan struktur melalui  pendekatan kewilayahan, kawasan dan
industri, berbasis kawasan, memperkuat industri agro yang sudah ada secara

sumber  daya lokal  yang berkelanjutan dan berdaya saing

berkelanjutan

agroindustri di Kalbar
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Tumbuh dan berkembang industri Kecil dan Menengah (SS2)

STRATEGI KEBIJAKAN
Penumbuhkembangan IKM Mendorong dan menumbuhkembangkan IKM melalui
berbasis bahan baku lokal, pendampingan, pelatihan kewirausahaan, pelatihan
kreatifitas dan Teknologi teknis dan manajerial, promosi IKM serta penyediaan

Informasi yang berdaya saing
baik untuk pasar di dalam dan
luar daerah

informasi pengolahan komoditi dan pasar terutama
industri pengolahan yang berbasis bahan baku loka,
sumberdaya cultural/budaya setempat dan atau
Teknologi Informasi, serta penyediaan tempat konsultasi
teknis dan bisnis

Meningkatkan efisiensi distribusi perdagangan dalam negeri yang didukung dengan
pengamanan perdagangan daerah (SS3)

STRATEGI KEBIJAKAN
Meningkatkan kelancaran Memperkuat sistem distribusi yang efisien dan efektif
distribusi barang pokok dan yang menjamin kepastian berusaha, mendorong
barang strategis, penggunaan berkembangnya lembaga perdagangan yang efektif
produk dalam negeri, dalam perlindungan konsumen dan persaingan usaha
perlindungan konsumen, secara sehat, mendorong integrasi aktivitas
pengamanan perdagangan perekonomian dan terbangunnya kesadaran penggunaan
daerah, serta mengembangkan produksi dalam negeri, meningkatnya perdagangan antar
perdagangan dan sistim wilayah/daerah, serta terjaminnya ketersediaan bahan

perdagangan yang tertib, efisien,
transparan dan berdaya saing

pokok dan barang strategis lainnya dengan harga yang
terjangkau

Meningkatnya Ekspor daerah dan terkendalinya impor (SS4)

STRATEGI

KEBIJAKAN

serta upaya-upaya
impor

Mempertahankan pasar yang ada dan
mengembangkan pasar baru dengan
pelaku dan komoditi ekspor berbasis
potensi daerah yang berdaya saing
mengendalikan

Mendorong upaya-upaya perluasan jenis komoditi
dan tujuan pasar ekspor yang berkualitas dan
berdaya saing ditunjang pemantauan dan
pengawasan atas impor daerah
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Meningkatan kualitas kinerja pelayanan ekternal dan internal organisasi (SS5)

STRATEGI KEBIJAKAN
Membangun jejaring sinergitas Meningkatkan intensitas koordinasi dan konsultasi
pembangunan Indag baik di pengembangan indag dengan instansi terkait baik di
pusat dan daerah yang didukung Pusat dan daerah untuk sinkronisasi dan sinergisitas
tersedianya data, SDM, sarana dengan didukung data potensi berbasis kewilayahan
dan prasarana yang memadai (spatial) yang handal, didukung penguatan SDM aparatur
serta peningkatan kualitas kinerja pelayanan internal

dan eksternal yang berkelanjutan

.3 Realisasi Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Kalimantan Barat

A Realisasi Pelaksanaan Anggaran (DPA) Tahun 2012

Dana APBD yang dialokasikan pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi
Kalimantan Barat untuk Tahun Anggaran 2012 dalam pencapaian kinerja sasaran khusus
lingkup Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Kalimantan Barat, dilakukan melalui
alokasi dana Belanja Tidak Langsung dan Belanja Langsung Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Kalimantan Barat (termasuk UPT dilingkungan Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Kalbar) sebesar Rp.25.431.761.450.

Kemampuan penyerapan anggaran tahun 2012 sampai dengan Bulan Desember 2012
adalah sebesar Rp.23.095.516.453 atau sebesar 90,81%, sedangkan realisasi fisik sebesar
99,43%. Rendahnya penyerapan anggaran ini karena Unit Pengawasan dan Sertifikasi Mutu
Barang dilingkungan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Kalimantan Barat hanya
dapat menyerap anggaran sebesar 75,85% dengan sisa anggaran Rp.351.899.378. Total
Anggaran APBD dilingkungan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Kalimantan Barat
yang tidak terserap adalah sebesar Rp. 2.336.244.997 dengan kontribusi terbesar dari belanja
langsung yaitu sebesar Rp.1.280.945.964. Belanja langsung yang tidak terserap tersebut
terdiri dari belanja langsung pada dinas yang tidak terserap sebesar Rp.679.053.515 dan
belanja langsung pada UPT di lingkungan dinas yang tidak terserap sebesar Rp.601.892.449.
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Tabel 5. Rekapitulasi Belanja di Lingkungan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi
Kalimantan Barat Tahun Anggaran 2012

TOTAL BELANJA 25.431.761.450 | 23.095.516.453 90,81 99,43

I BELANJA TIDAK LANGSUNG 11.572.812.950 | 10.517.513.917 90,88 100

Il BELANJA LANGSUNG 13.858.948.500 | 12.578.002.536 90,76 98,96
DINAS PERINDAG 9.046.343.000 8.367.289.485 92,57 98,41
UPT DILINGKUNGAN DINAS
PERINDAG 4.812.605.500 4.210.713.051 87,49 100,00
a. UPSMB PONTIANAK 1.456.915.000 1.105.015.622 75,85 100
b. KEMETROLOGIAN SINGKAWANG 844.660.000 774.223.492 91,66 100
c. KEMETROLOGIAN PONTIANAK 1.462.001.500 1.353.541.006 92,58 100
d. UP IKM PROV. KALBAR 1.049.029.000 977.932.931 93,22 100

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Kalimantan Barat 2013

Kurangnya kemampuan penyerapan anggaran untuk belanja langsung pada tahun

anggaran 2012 karena terdapat 4 kegiatan yang tidak dilaksanakan pada Dinas Perindustrian

dan Perdagangan dengan nilai sebesar Rp.149.117.250 dan selebihnya merupakan sisa dari

kegiatan pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan. Dari sisa kegiatan di atas, terdapat 5

kegiatan yang paling besar jumlah sisanya seperti terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel6. 5 (lima) Kegiatan dengan Jumlah Sisa Terbesar di Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Kalimantan Barat
. Realisasi .
No Nama Kegiatan Anggaran (Rp) Sisa (Rp)
Partisipasi pada Pameran Produk
1 Ekspor (PPE) 570.383.000 492.599.250 77.783.750
Penyediaan Jasa Komunikasi,
2 Sumberdaya Air dan Listrik 201.000.000 149.134.850 51.865.150
Pengadaan Perlengkapan/Peralatan
3 Rumah Tangga 49.500.000 10.257.600 39.242.400
Partisipasi Pada Pameran Produk
4 Unggulan INA CRAFT 2012 1.098.349.700 | 1.059.990.600 | 34 359 109
Penyediaan Griya Kerajinan Kalbar
5 dalam rangka Perluasan Pemasaran 137.979.500 105.321.000 32.658.500
Produk Kerajinan Kalbar
Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Kalimantan Barat 2013
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Pada tahun anggaran 2012, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Kalimantan
Barat mendapatkan 6 Program yang berasal dari Kementerian Perdagangan (5 Program) dan
Kementerian Perindustrian (1 Program) dengan total anggaran sebesar Rp. 4.662.101.000
dengan realisasi sebesar Rp. 4.320.275.218 (atau 92,67%). Program yang berasal dari
anggaran APBN dapat dilihat pada tabel di bawah.

Tabel 7.  Program dan Anggaran yang berasal dari APBN pada Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Kalimantan Barat TA 2012

| Kementerian Perdagangan 2.183.536.000 1.841.710.218 84,35 100
1 Peningkatan Perdagangan Luar Negeri 632.824.000 631.424.000 99,78 100
2 Pengembangan Ekspor Nasional 315.000.000 301.590.000 95,74 100
3 Peningkatan Efisiensi Pasar Komoditi 252.375.000 - 0,00 0,00
4 Peningkatan Perlindungan Konsumen 348,337.000 335.534.963 96,32 100
5 | Pengembangan Perdagangan Dalam 635.000.000 573.161.255 | 90,26 100

Negeri

1 Kementerian Perindustrian 2.478.565.000 2.478.565.000 100,00 100,00

6 :’;:/Igram Revitalisasi dan Penumbuhan 2.478.565.000 2.478.565.000 100,00 100,00
Total 4.662.101.000 4.320.275.218 92,67 100

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Kalimantan Barat 2013

Realisasi anggaran Dinas Perindustrian dan Perdagangan untuk Tahun Anggaran 2012
lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran I.

B. Realisasi Pelaksanaan Anggaran (DPA) Tahun 2013 per 30 Juni 2013

Kemampuan penyerapan anggaran tahun 2013 Dinas Perindustrian dan Perdagangan
dan UPT di lingkupnya sampai dengan Bulan Juni 2013 adalah atau tahun berjalan adalah
sebesar Rp.4.340.207.557 atau 24,59%. Penyerapan sampai pada triwulan Il 2013 yang
masih rendah dikarenakan ada beberapa kegiatan yang sudah dilaksanakan akan tetapi masih
belum dibuat menjadi laporan spj fungsional. Total Anggaran APBD dilingkungan Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Kalimantan Barat adalah sebesar Rp. 28.886.700.050
dengan belanja langsung yaitu sebesar Rp.17.650.000.000. Pada lingkup Dinas Perindustrian
dan Perdagangan, Unit Pengawasan dan Sertifikasi Mutu Barang merupakan UPT dengan
ppenyerapan tertinggi yaitu 51,96% dikarenakan belanja modalnya direncanakan dan
direalisasikan pada triwulan | dan Il 2013. Tabel realisasi tersebut dapat dilihat pada tabel di
bawah.
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Tabel 8. Rekapitulasi Belanja di Lingkungan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi
Kalimantan Barat Tahun Anggaran 2013 (per 30 Juni 2013)

TOTAL BELANJA 28.886.700.050 9.109.326.464 31.53
. BELANJA TIDAK LANGSUNG 11.236.700.050 4.769.118.907 42.44
. BELANJA LANGSUNG 17.650.000.000 4.340.207.557 24.59
1 | DINAS PERINDAG 10.600.000.000 1.621.350.570 15.30 27.50
2 | UPT DILINGKUNGAN DINAS
PERINDAG 7.050.000.000 2.718.856.987 38.57
a. UPSMB PONTIANAK 1.700.000.000 883.259.362 51.96 58.94
b. KEMETROLOGIAN SINGKAWANG 700.000.000 252.438.710 36.06 58.81
c. KEMETROLOGIAN PONTIANAK 2.500.000.000 773.654.079 30.95 46.70
d. UPIKM PROV. KALBAR 2.150.000.000 809.504.836 37.65 42.07

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Kalimantan Barat 2013 (per 30 Juni 2013)

Pada tahun anggaran 2013, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Kalimantan
Barat mendapatkan 3 Program yang berasal dari Kementerian Perdagangan (2 Program) dan
Kementerian Perindustrian (1 Program) dengan total anggaran sebesar Rp. 5.329.292.000
dengan realisasi per 30 Juni 2013 sebesar Rp. 1.527.846.253 (atau 28,67%). Program yang
berasal dari anggaran APBN dapat dilihat pada tabel di bawah.

Tabel 9.

Program dan Anggaran yang berasal dari APBN pada Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Kalimantan Barat TA 2013

I Kementerian Perdagangan 2.475.292.000 381.871.253 15,43
1 | Pengembangan Perdagangan Dalam Negeri 1.300.732.000 79.020.085 6,08 5,02
2 | Peningkatan Perdagangan Luar Negeri 1.175.560.000 302.851.168 25,76 28,71
Il | Kementerian Perindustrian 2.853.000.000 | 1.145.975.000 40,17 | 40,17
3 | Program Revitalisasi dan Penumbuhan IKM 2.853.000.000 | 1.145.975.000 40,17 | 40,17
Total 5.329.292.000 | 1.527.846.253 28,67

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Kalimantan Barat 2013 (per 30 Juni 2013)
* realisasi per 30 Juni 2013

2013 sampai dengan 30 Juni 2013 lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran II.

Realisasi APBD dan APBN Dinas Perindustrian dan Perdagangan untuk Tahun Anggaran
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BAB III

REencana Kerja TanunaN (RKT) 2014 Dinas PERINDUSTRIAN DAN

PERDAGANGAN PRroVINSI KALIMANTAN BARAT

lI.1  Tujuan, Sasaran dan Indikator Kinerja RKT 2014

Rencana Kerja tahun 2014 atau Renja 2014 mempunyai 4 (empat) tujuan dan 6 (enam) sasaran dan sesuai dengan Rencana Strategis
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Prov. Kalbar.

Tabel 10. Tujuan dan Sasaran serta Indikator Kinerja Utama Disperindag Prov. Kalbar Tahun 2014

1 Lajupertumbuhan sektor industri Kalbar Per tahun % 3,1
fiTer wuj udl 1 Menumbuh kembangka 1 | Revitalisasi | 1 | Tumbuh dan 2 Jumlah Pertambahan Industri % i 2
yang Majudan | gektor industri untuk dapa dan penguatari berkembangnya
P(_errdaganr?zén Yang| memberikan konstibusi ny struktur indust sektor industri 3 Jumlah kawasan industri yang difasilitasi Kawasan - 2 4
anggun Guna | gajam pembangunan Kalbar Kalimantan Bara .
Mendukung perindustrian daerah 4 Dukungapersebaran & Penguatan Industri Kab/kota 14 14 14
Pertumbuhan dan | 3jimantan Barat 5  Jumlah Industri Unggulan Provinsi yang difasilitasi Unit Usaha - 3 3
Pemerataan Ekonon]
Kal i mant 4 6 Jumlah Industri Prioritas Provinsi yang difasilitasi Unit Usaha 1 2
7 Jumlatindustri yang difasilitasi melalui penerapan indug  Unit Usaha - - 3
8 Jumlah Rekomendasi IUl yang diterbitkan Dokumen 0 0 3
9 Dukungan pengembangan Alsintan Centre Kab/kota 1 1 1
10 Pengembangan Industri alat angkut Unit Usaha 0 1 1
11  Pengembangan Industri galangan kapal Lokasi 0 1 1
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2.Mengembangkan
perdagangan dalam dan |
negeri sehingga dapat
memberikan kontribusi ny
dalam pembangunan sek
perdagangan daerah
Kalimantan Barat

Rencana Kerja Tahunan 2014

Meningkatkan
stabilitasi dan
penguatan
pasar lokal
yang
terintegrasi
dengan pasar
dalam negeri

meningkatnya
efisiensi
perdagangan
dalam negeri
yang didukung
dengan
pengamanan
perdagangan
daerah

Rencana Kerja Tahunan Disperindag Prov. Kalbar Tahun 2014

12 Dukungan hilirisasi bahan tambang komoditi 0 1 1

1 Laju inflasi Kalimantan Barat % 6,62 5,47 5,76
2 Produk yang dipromosikan dalam negeri jenis 4 4

3 Jumlah Gudang dengatim resi gudang Unitusaha 1 1

4 Jumlah pasar tradisional yang dibina Pasar 4 7

5 Jumlah SIUP, TDP dan TDG yang terdata Prshn 2500 3046
6 Jumlah pengaduan konsumen Kasus 35 40 45
7 Jumlah Wajib Tera/tera Ulang org 2000 2000
8 Jumlah barang beredar yang diawasi Jenis 6 6 10
9 Jumlah BPSK yang terbentuk Kab/kota 3 4 4
10 Pemeliharaan dan peningkatan Kemamplkiemeablogiaj ruang lingkup 100% 100% 100%
11  Peningkataomlai& kompetensi SBl&metrologian orang 24 24 24
12 jumlah alat UTTP yang ditera/tera ulang Unit 25.455| 28.313 | 29.000
13  Persentase daerah/kecamatan yang dilayani % 71 68 71
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Meningkatkan Meningkatra 1 Operasional pelayanan kantor Bulan 12 12 12
Eg:)ag;; an I;:ﬂ;z;;nerja 2 Jumlah dokumen perencanaan Indag Kalbar Dokumen 1 2 2

masyarakat ekternal dan 3 Data spasial indag Kalbar Kab/kota 0 3 6

dandunia internal -

usaha yang organisasi 4 Peningkatan SDM aparatur Indag orang 12 50 37
baik dan : :

profesional 5  Jumlah Forum Sinergi Pengembangan Indag Forum 1 1 1

Rencana Kerja Tahunan 2014
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.2

Program dan Kegiatan serta Perkiraan Dana Dinas Perindustrian dan Perdagangan Tahun 2014

Rencana Kerja Dinas Perindustrian dan Perdagangan pada tahun 2014 terdiri atas 12 (sepuluh) program yang terdiri dari 6 (enam)
program inti dan 6 (enam) program rutin dengan kebutuhan dana sebesar Rp.21.010.689.499. Enam program inti ini membutuhkan dana
sebesar Rp. 14.691.500.000 sedangkan enam program rutin membutuhkan dana sebesar Rp. 6.319.189.499. Pada tahun 2013, program —
program Dinas Perindustrian dan Perdagangan berasal dari APBD Provinsi Kalimantan Barat dan pada tahun 2014 diharapkan Program dan

Kegiatan Disperindag Prov. Kalbar juga dapat didana dari APBD Provinsi Kalimantan Barat.

Rencana Program dan Kegiatan Disperindag Tahun 2014 beserta dana yang dibutuhkan dan target kinerjanya dapat dilihat pada tabel di

bawah.

Tabel 11. Rencana Program dan Kegiatan Disperindag Prov. Kalbar Tahun 2014

SATUAN TARGEKINERJA
STRATEGI KEBIJAKAN PROGRAM KEGIATAN
RUPIAH 2014
Revitalisasi Industri Mendorong Penumbuhan Dan 1.1. Fasilitasi Percepatan Pemtam¢iawasan Industri output | 4 kawasan
melalui peluang penumbuhkembangkan Penguatan Industri Rp. 160000.00(
hilirisasi komoditi industri yang memberikan Kimia Agro Dan Has| 1 2 pengkajian Kompetensi Inti Industri Daerah (KIID) output | 2 naskah
primer utama, nilai tambah komoditi utama | Hutan Rp 250.000.00
Penguatan struktur potensi daerah melalui - -
industri, berbasis pendekatan kewilayahan, 13. Pengembangan Industri Pengolahan lkan output | 4 unit usaha
kawasan, sumber kawasan dan memperkuat Rp. 4(0.000.00(
daya lokal yang industri agro yang sudah ada 14. Rapat Koordinasi dan Sinkronisasi Program Pengemban| output | 4 rakor
berkelanjutan secara berlfelanjutan dan Industri kimia, Agro dan Hasil Hutan Rp. 125000.000
berdaya saing
15. Aplikasi Data Base Industri Kimia, Agro dan Hasil Hutan| output 1 naskah
Rp. 255.000.00
16. Partisipasi pada Promosi Produk Industri Unggulan Prov| output | 4 event
Industri Pangan dan Industri hasil Tambang, Hasil Perkebun
HasiKehutanan Rp- 75.000.00
1.7. KajiarRoadmap Kawasan Industri output 1 naskah
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SATUAN

TARGEKINERJA

STRATEGI KEBIJAKAN PROGRAM KEGIATAN

RUPIAH 2014

Rp. 320.000.00(
1.8 Pengembangan Industri Pengolahan Kelapa Dalam output 2 unit usaha

Rp. 350.000.00
19. Fasilitasi Pendirian Industri Hilir Berbasis Kelapa Dalam ( output | 4 unit usaha
Pangan) Rp. 1(.000.00¢
1.10. Implementasi Rencana R&sgembangan Industri Hilir Ka| output | 3 unit usaha

Rp. 360.000.00(
1.11. Implementasi Rencana Aksi Daerah Gerakan Penurung output | 4 unit usaha
Gas Rumah Kaca (RARK) sektor Industri Rp. 200.000.004
1.12. Pembinaan Monitodiag Pelaporan Industri Minuman output | 5unit usaha
Beralkohol Tradisional Rp. 20.000.004
1.13. Pengawasan dan Pembinaan Industri Air Minum Dalam| output | 7unit usaha

Rp. 25).000.00(
1._14Partisipa_15i _Kegiatan Bulgn Bhakti Gotporgg Masyarakat | output | 2 event
B e KA s Sl 1
1.55. Tim Analisis Rekomendasi Perizinan (Izin Prinsip , Izin { output 5 rekomendasi
Industri Primer & lzingkungan) Rp. 100.000.00(
1.16. Kerjasama Penerapan dan Pengembangan Penguasaa| output 3unit usaha
Industri hilir Karet Rp. 200.000.00(
1.17. Pengembangan Industri Pengolahan Mangrove output 1unit usaha

Rp. 110.000.00(
1.18Kajian Industri Pengolahan Kertas output 1 naskah

Rp. 75000.00¢
1.19Partisipasi Seminar, Pameran dan Pembinaan Produk ¢ output | levent, 1 komoditi

Rp. 80.000.00(
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SATUAN

TARGEKINERJA

STRATEGI KEBIJAKAN PROGRAM KEGIATAN
RUPIAH 2014
1.2, Fasilitasi Sertifikasi Hadali Industri Pangan output 10 sertifikat halal
Rp. 50.000.00(
Jumlah 3660000.000
Mendorong Penumbuhan Dan 1.1 Dukungan Pengembangan Alsintan Centre output | 1 Paket
penumbuhkembangkan Penguatan Industri Rp. 260.000.00
industri yang mendukung '—?iﬁ‘m '\,f(esc'j”a ) 1.3. Rapat Teknis Bidang ILMBfafar dan Partisipasi pada § output | 1 rekomendasi
i elektronika dan ane i i
peIaI.<sanaar'1 MP3EI di Kalbar ILMEAingkat Nasional Rp. 165000.004
dan industri peralatan - -
pendukung pengembangan 1.4 Pengembangan Industri Galangan Kapal output 1 Lokasi
agribisnis dan agroindustri di Rp. 100.000.00
Kalbar 1.5. Dukungan Pengembangan IndusthisBeBaku Lokal (Hasil| output | 1 FS
Tambang Rp. 150.000.00
1.6. Pengembangan Industri Alat angkut (otomotif) output 1 Unit usaha
Rp. 200.000.00
1.7 Pengembangan Industri Kreatif Basis IT output | 1 lokasi
Rp. 100.00.000
Jumlah Rp. 975.000.000
Penumbuhkembangan | Mendorong dan Pengembangan IKM 2.1 . Partisipasi Pameran Nadgtastilyal Maulid dan Daerah output 1 Event
IKM berbasis bahan menumbuhkembangkan IKM | & Industri Kreatif Rp. 100.000.00
baku lokal, kreatifitas | melalui pendampingan, 2.2. PartisipaBiomosi & Pameran Produk Unggulan IKM di di output | 2Event
dan Tekn.ologl pelat!han keW|'rausahaan, dan luar negeri Rp. 200.000.00d
Informasi yang pelatihan teknis dan
berdaya saing baik manajerial, promosi IKM 2.3.Partisipasi Pameran Aneka Produk Kerajinan Kalbar Pag output 1 Event
; T . . Gelar Kerajinan Dekranasda dan Taman Mini di Jakarta
untuk pasar di dalam serta penyediaan informasi Rp. 100.000.00(
pengolahan komoditi dan 2.4 Dukungan Operasional UPLnBragisialisasi, pendampingd output | 20 IKM
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SATUAN

TARGEKINERJA

STRATEGI KEBIJAKAN PROGRAM KEGIATAN
RUPIAH 2014
dan luar daerah pasar terutama industri dan bantuesertifikasi) Rp. 120.000.00(
pengolahan yang berbasis 2.5.Pendampingan dan EvaluasidD@&sa Model pada 5 Kab/l output 5 kab/kota
bahan baku lokal, (Kerjasam dengan PKK ) R 100.000.00d
sumberdaya cultural/budaya P- e
setempat dan atau Teknologi 26. Pengolahan Mangrove Terpadu output 1 lokasi
Informasi, serta penyediaan Rp. 150.000.00¢
k Itasi tekni
L(?sr:iat onsultasi teknis dan 2.7. Dukungan dan Partisipasi Upakarti GKM.Konvensi UPL | output 1 Penghargaan
Rp. 70.000.00
29. Pengembangan IKM Daerah Perbatasan output 5 sentra
Rp. 150.000.00
2.10. Pengembangan Industri Kreatif Berbasis IT output | 20 orang
Rp. 130.000.00
Jumlah Rp. 1.120000.000
Meningkatkan Memperkuat sistem distribusi | Perlindungan 1.1. Pemberdayaan Perlindungan Konsumen output
kelancaran distribusi | yang efisien dan efektif yang | KonsumerDan Rp. 180.000.00
barang pokok dan menjamin kepastian Pengamanan 1.2. Pengawasan Barang Beredar dan Perlindungan Konsur| output
barang strategis, berusaha, mendorong Perdagangan
Rp. 195.000.00
penggunaan produk berkembangnya lembaga
dalam negeri, perdagangan yang efektif 1.3. Pembinaan dan Pengawasan Kemetrologian output
perlindungan dalam perlindungan Rp. 125.000.00
konsumen, konsumen dan persaingan Jumlah 500.000.00
pengamanan usaha secara sehat,
perdagangan daerah, mendorong integrasi aktivitas
serta perekonomian dan Peningkatan 2.1. Fasilitasi Pengolahan Entry Data SIUP, TDP dan TDG | output
mengembangkan terbangunnya kesadaran Efisiensi Rp. 56.000.00
perdagangan dan penggunaan produksi dalam Perdagangan Dalam 2.2. Monitoring dan Pembinaan Peesdisional output
sistim perdagangan negeri, meningkatnya Negeri
Rp. 100000.00d
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SATUAN

TARGEKINERJA

STRATEGI KEBIJAKAN PROGRAM KEGIATAN
RUPIAH 2014
yang tertib, efisien, perdagangan antar 2.3.Penyediaan Griya Kerajinan KalbarRmiaka Perluasan | output
transparan dan wilayah/daerah, serta Produk Kerajinan Kalbar Rp. 300.000.00
berdaya saing terjaminnya ketersediaan
bahan pokok dan barang 2.4. Partisipasi Pada Pameran ProdukNegkein output
strategis lainnya dengan Rp. 300000.00¢
harga yang terjangkau 2.5. Penyelenggaraan Pasar Murah Menghadapi Hari Besar| output
Keagamaan Rp. 450000.00C
2.6. Partisisi Pada Pertasikencana, LiiggkuHidup dan Hari output
Pangan Sedunia Rp. 65000.000
2.7. Monitoring Stok Perdagangan Antar Pulau output
Rp. 100.000.00
2.8. Monitoring daengawasan BaraBgrang Dalam Pengawas| output
Rp. 114000.000
2.9. Resi Gudang dan Pasar Lelang output
Rp. 115.000.00
Jumlah 1.600.000.000
. . i i 1 lok
Mempertahankan Mendorong upaya-upaya Peningkatan Daya 1.1 Pembinaan Perdagangan Lintas Batas output 50 org/ 3 1o
pasar yang ada dan perluasan jenis komoditi dan | Saing dan Penguatal Rp. 700.000.00
mengembangkan tujuan pasar ekspor yang Elerdagangan Luar 12 Pemutakhiran Data Importir / Eksportir output 12 bulan
i i egeri
pasar baru dengan. . b.erku.alltas dan berdaya saing Rp. 40.000.00
pelaku dan komoditi ditunjang pemantauan dan
ekspor berbasis pengawasan atas impor 13Forum Pengembangan Perdagangan Luar Negeri Kalbar| output | 4 ki
potensi daerah yang daerah Rp. 200.000.00
berdaya saing serta 1.4Penumbuhan dan pengembangan Trade Center kalbar | output 1 lokagil kajian
upaya-upaya
mengendalikan impor Rp. 250.000.00
1.5. Forum kerjasama Sosekmalindo output 1 Dokumen
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SATUAN

TARGEKINERJA

STRATEGI KEBIJAKAN PROGRAM KEGIATAN " -
Rp. 130.000.00
1.6. Forum kerjasama Sub RegionatBNGA output 1 Dokumen
Rp. 80.000.00
1.7 Dukungan Pembahasan Border Trade Agreement (BTA)| output 1 Dokumen
Rp. 120.000.00
1.8 Pembinaan dan monev kebijakan Perdagamiggeliar output | 1 tahun/ 1dokumen
Rp. 250.000.000,0
Jumlah 1.770.000.00
Pengembangan Ekspd 2.1. Partisipasi pada PPE dan misi dagang luar negeri output | 2 Event
Daerah Rp. 5700.000.00
2.2. Partisipasi pada PPED output 2event
Rp. 400000.00(¢
2.3 Peningkatan Informasi Ekspor output 1 Laporan
Rp. 90.000.00
2.4 Penyusunan Profil Komodiietaataan Komoditi Bataku output 2 paket
Ekspor Rp. 450.000.00
2.5 Forum KerjasaReningkatabkspobDaerah output 1 Dokumen
Rp. 175.000.00
2.6. Peningkatan Kemampuan eksportir Daerah output 1 kegt
Rp. 175.000.00:
2.7Pengembangan,_ Penguatan, Pembinaan dan Monitoring | output | 12 bulan
E-SKA dan API Online Rp. 95000.000
Jumlah 1.765000.00Q
l
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SATUAN TARGEKINERJA
STRATEGI KEBIJAKAN PROGRAM KEGIATAN
RUPIAH 2014
Rapat Kerja Industri dan Perdagangan se Kalimantan Barat| output 1 kali 1 dokumen

Membangun jejaring

Meningkatkan intensitas

Program Peningkatal

sinergitas koordinasi dan konsultasi Pengembangan Rp. 300.000.00
pembangunan Indag | pengembangan indag dengan :Dedrencanaan Bidang partisipasi Pada Rapat Kerja/Rapat Koordinasi Kementeriarl output | 1 dokumen
o . . T nda . X
baik di pusat (?ian instansi terkait balk.dl Pus.at ' g Perindustrian RI Rp. 50.00000
daerah yang didukung | dan daerah untuk sinkronisasi — : — -
tersedianya data dan sinergisitas dengan Partisipasi Pada Rapat Kerja/Rapat Koordinasi Kementeriar, output 1 dokumen
SDM, sarana dan didukung data potensi Perdagangan RI Rp. 50000.00¢
prasaranayang berbasis kewilayahan Partisipasi Pada Musrenbang Kab/Kota, Provinsi Nasional | output | 1 dokumen, 16 k
memadai (spatial) yang handal, musrenbang
didukung penguata.n SDM Rp. 150.00@00
aparatur serta peningkatan — - - : :
kualitas kinerja pelayanan In House Training Peningkatan Kapasitas SDM Dalam Bida| output | 1 kegiatan, 2Bang
internal dan eksternal yang Akuntabilitas dan Manajemen Kinerja Rp. 15.@0.000
berkelanjutan Penyusunan data spasial bidang indag Kalbar output | 2 jenis dat@kab/kota
Rp. 100.000.00
Jumlah 665.000.00
TOTAL JUMLAH INDIKASI KEBUTUHAN ANGGARAN KEGIATAN UTAMA (CORE Rp. 12.055.000.00
1 1 Program Pelayanan Penyediaan Jasa Surat Menyurat output | 1 tahun
Administrasi
Perkantoran Rp. 1.50@000
Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik | output | 4 jenis jasa
Rp. 250.00@00
Penyediaan Jasa Jaminan Baraniédidika output 2 paket
Rp. 35.000.00
Penyediaan Jasa Perizinan Kendaraan Dinas/Operasional | output 1 tahun
Rp. 10.00®™00
Penyediaan Jasa Administrasi Keuangan output 1 tahun
Rp. 5000000
Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor output 12 bulan
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SATUAN

TARGEKINERJA

STRATEGI KEBIJAKAN PROGRAM KEGIATAN

RUPIAH 2014

Rp. 210.00@00
Penyediaan Alat Tulis kantor output 1 tahun

Rp. 65.0000
Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan output 1 tahun

Rp. 56.000.00
Penyediaan Komponen Instalasi Listrik / Penerangan Bangu output 1 tahun, 535 buah/jenis

Rp. 11.500.00
Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Rumah Tangga output 1 tahun, 1.185 buah/je

Rp. 17000.000
Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan PéJnddaggn output | 1 tahun, 264 eksempla

Rp. 18.00M00
Penyediaan Makanan dan Minuman output | 1 tahun, 1500 OK

Rp. 30.00M00
Koordinasi dan Konsultasi Ke Dalam dan Luar Daerah output 1 tahun

Rp. 335.00@00
Penyediaan Jasa Keamanan Lingkungan Kantor/ Rumdanla| output 12 bulan8 orang
Pendukung Perkantoran Lainnya Rp. 140.00000
Penyediaan Jasa Penatausahaan Keuangan dan Barang output 12 bulan, 17 orang

Rp. 105.00@00
Penyediaan Jasa Publikasi / Iklan dan Dokumentasi output 1tahun, 25 kali

Rp. 35.00M00
Penataan dan Pemeliharaan Arsip output | 1tahun

Rp. 50.000M00

Jumlah 1.374.000.00

Pengadaan perlengkapan/peralatan kantor output 1 tahun, 65 unit

Rencana Kerja Tahunan 2014
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STRATEGI KEBIJAKAN PROGRAM KEGIATAN " -
Rp. 140.000.00(
Pengadaan Sarana dan Prasarana Studio dan Komunikasi | output 1 tahun, 2 set
Rp. 115.000.00
Rehabilitasi Pagar Kantor output 1 paket
Rp. 391.800.00
Pengadaan bak air/menara air output 1 paket
Rp. 150000000
Pengadaan Meubelair output 6buah
Rp. 11000.00C
Rehabilitasipeningkatayjedung kantor output | 1 paket
Rp. 151.00@00
Pengadaan Perlengkapan/ Peralatan Rumah Tangga output | 1 paket
Rp. 17.000.00
Pemeliharaan Rutin Berkala Kendaraan jabatan, kendaraan| output | 1 tahun
Dinas/Operasional Rp. 125.000.00¢
Pemeliharaan Rutin/ Berkala AC/ Kipas Angin output | 1 tahun, 23 unit
Rp. 8.000000
Pemeliharaan Rutin/Berkala Perlengkapan/Peralatan Kanto| output | 1 tahun, 132 buah
Rp. 18.00M00
Pemeliharaan Rutin/ Berkala Gedung Kantor output 1 paket
Rp 100.000.00
Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Studio dan Komunikaj output | 1 tahun, 9 unit
Rp. 8.500.00(
Pemeliharaan Sistem Informasi output | 1tahun
Rp. 75000.000
Rencana Kerja Tahunan 2014
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STRATEGI KEBIJAKAN PROGRAM KEGIATAN
RUPIAH 2014
Pemeliharaan Taman/ Halaman Kantor/ Halaman Rumah Jq output 2 jenis
Rp. 2.293.80(
Jumlah 1.313.300.00
3. Program Peningkatan | pengadaan Pakaian Dinas/Kerja dan perlengkapannya output | 95 org, 95 stel
Disiplin Aparatur
Rp. 45.000.000
Pengadaan Pakaian Khusus dan Perlengkapannya output | 87 org, 174 stel
Rp. 66.000.000
Jumlah 1.313.300.00
4. Program Peningkatan | pendidikan dan Pelatihan output | 1 tahun, 38rang
Kapasitas Sumber Day
Aparatur Rp. 200.000.00(
Sosialisasi dan Bimbingan Teknis PNS output | 1 tahun250rang
Rp. 7.500000
Penilaian Angka Kredit Jabatan Fungsional output 12 bulan, 4 jab.
Fungsional
Rp. 160.000.00
Pembinaan Jasmani dan Rohani output 12 bulard keg
Rp. 57.00M00
Penetapan Kinerja output 1dokumen
Rp. 25.00M00
Jumlah 449.500.00
5. Program Peningke}taﬂ Penyusunan Laporan Keuangan output 1 tahun, Kali
Pengembangan Sisten
Pelaporan Capaian Rp. 74.000.00
Kinerja Penyusunan LAKIP output | 1 dokumen
Rp. 35.000.00
Penyusunan RENJA SKPD output 1 dokumen
Rencana Kerja Tahunan 2014
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STRATEGI KEBIJAKAN PROGRAM KEGIATAN " -
Rp. 30.000.00
Penyusunan dan Pelaporan LPPD dan LKPJ output 2 dokumen
Rp. 30.000.00
Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan output 12 bulan, 14 kab/kota,
kementerian
Rp. 141.000.00
Penyusunan RKA SKPD dan DPA SKPD output | 4dokumen
Rp. 35.000.00
Jumlah 345.000.00
6. Program Peningkatan | penyusunan / Pelaporan Inventarisasi Aset output | 3 dokumen
Pengelolaan Asset
Daerah Rp. 90.000.00¢
Jumlah Rp 90.000.00
TOTAL JUMLAH INDIKASI KEBUTUHAN ANGGARAN KEGIATAN RUTIN Rp. 3.682.800.000
TOTAL JUMLAH INDIKASI KEBUTUHAN ANGGARAN KEGIATAN UTAMA & RUTIN Rp. 15.737.800
Rencana Kerja Tahunan 2014
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BAB IV

PENUTUP

Rencana Kerja Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Kalimantan Barat
Tahun 2014 merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Rencana Strategis Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Kalimantan Barat 2013 -2018. RKT 2014 Disperindag
Prov. Kalbar disusun berdasarkan isu — isu strategis yang berkembang di Kalbar dan
merupakan hasil bersama bidang — bidang yang ada di Disperindag Prov. Kalbar.

Kenaikan dana pada RKT 2014 bila dibandingkan dengan pada tahun 2013 diperlukan
mengingat terjadinya kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM) tanggal 22 Juni 2013 yang
juga mempengaruhi harga barang — barang lainnya. Diharapkan dengan kenaikan dana pada
RKT 2014 ini dapat meningkatkan kinerja atau hasil yang ingin dicapai pada rencana kerja
tahunan Disperindag Prov. Kalbar Tahun 2014.

Harapan yang ingin dicapai dari pengembangan industri dan perdagangan ini yaitu
untuk 5 tahun kedepan Kalimantan Barat dapat diarahkan menjadi daerah pusat industri baru
nasional berbasis bahan baku lokal dan kuat strukturnya dan pusat perdagangan (distribusi)
utama nasional di ALKI | pada akhir RPJP 2028 dengan penekanan pada revitalisasi industri
yang terstruktur kuat dan penguatan serta pengamanan perdagangan.

Sebagai akhir kata, kami beserta segenap aparat dijajaran Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Kalimantan Barat mengharapkan agar RKT Tahun 2014 ini dapat
digunakan oleh segenap stakeholders dan sebagai informasi penting dalam pengambilan
keputusan guna peningkatan kinerja dimasa-masa mendatang.

Penutup
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